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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yangbhemeka tunggal ika.Terdapat
banyak suku di Indonesia yang memiliki ciri khas deunikan yang berbeda-
beda. Selain memiliki suku dan adat istiadat yaedpéda-beda, Indonesia juga
kaya akan sejarah, baik sejarah budaya maupurakgjarjuangan kemerdekaan
bangsa. Semua itu merupakan kekayaan bangsa y&ngeralai harganya
cenderung dilupakan oleh masyarakat Indonesia. {etk@an masyarakatnya
mulai berkiblat pada budaya barat dan teknologigédandalih mengikuti
kemajuan zaman. Padahal jika mau lebih dekat lagigenal budaya bangsa, kita
akan mengerti nilai-nilai luhur yang terkandungddilamnya. Oleh karena itu,
diperlukan pelestarian terhadap budaya tersebuingggn kebudayaan tidak
ditelan waktu dan kemajuan zaman.

Terdapat banyak sejarah dan kebudayaan bangsadifapgkan ataupun
kurang dilestarikan, seperti sejarah dan kebudayada Blitar. Sebagian besar
wisatawan, baik mancanegara maupun domestik, mahgeparah Kota Blitar
hanya dari makam presiden pertama Indonesia, ék&no, padahal jika dilihat
dari sejarahnya, Blitar mempunyai latar belakarjgrab kerajaan-kerajaan besar
yaitu kerajaan Majapahit dan Singasari dan memiklgjarah perjuangan
kemerdekaan dari penjajahan Jepang, yang terkesr@jad sebutan Tentara
Sukarela Pembela Tanah Air (PETA). Hal ini menuk@ark bahwa Blitar
mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai dagsatta. Adalah tugas kita
untuk melestarikannya yaitu dengan menyediakan wgdag dapat memberikan
informasi akurat tentang sejarah dan kebudayaan gda di kota ini.

Di dalam Al-Qur'an oleh Allah sudah dicantumkanatalSurat Yunus ayat
92:
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Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supagmawk dapat

menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang skedumu dan sesungguhnya
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tandaukekan Kanii [QS:
Yunus: 92]
Ayat diatas menerangkan bahwa yang diselamatkaah Adllah tubuh kasarnya,
menurut sejarah, setelah Fir'aun itu tenggelam tnggaterdampar di pantai
diketemukan oleh orang-orang Mesir lalu dibalserahirggga utuh sampai
sekarang dan dapat dilihat di museum Mesir.

Dari pengertian ayat diatas dapat diambil kesimplahwa menghargai
sejarah merupakan sesuatu yang sangat pentingidah gercantum di dalam Al-
Quran. Dalam hal ini sejarah merupakan suatu ggatan dari masa lampau
yang berguna bagi pengetahuan kehidupan masalani.dasar tersebut, maka
sejarah harus dilestarikan karena merupakan bagiamasa lalu suatu bangsa.

Program pemerintah yang didasari oleh Unddngang Dasar 19
45, Pancasila dan Departemen Pendidikan Nasionahususnya  Direktorat
Jendral Kebudayaan di bidang pembinaan dan pengeabakebudayaan,
diantaranya berupa kegiatan dan terdapat programang pengembangan
kebudayaan, yang bertujuan memperkenalkan nilai-réejarah dan budaya
bangsa serta gagasan utama yang luhur, baik yamghpenendominasi pola
tingkah laku masyarakat Indonesia dimasa lampawgghinsekarang masih
berlaku. Inventarisasi meliputi pencatatan dan meka segala macam ungkapan
bangsa (cerita rakyat, legenda, mitos, sejaraln,ligkan sebagainya) serta
penerbitan tulisan baru guna memperkenalkan haskepada masyarakat luas.
Di samping itu juga diusahakan terjemahan dari aladlema yang berbahasa
daerah untuk diperkenalkan kepada seluruh masydrad@nesia.

Pernyataan di atas ini didukung oleh UUD 1945 p&8amengenai budaya
bangsa dan undang-undang perlindungan terhadaasemdla purbakala, yaitu:
Tentang perlindungan benda-benda bersejarah dalatimmda purbakala daerah,
tanggal 20 Februari 1992 yang ditujukan kepada segubernur kepala daerah
tingkat | dan bupati maupun walikotamadya kepalerala tingkat Il di seluruh

Indonesia. Selain perlindungan dari dalam negeda gerlindungan dari



Internasional yaitu dari UNESCO yang mengeluarkammyataan sebagai sebagai
berikut:

» Convention for protection of cultural property imet event of
armed conflict intergovermental converence on ttoggetion of cultural property
in the event of armed conflict. (The Haque, 1945)

» Recommendation on the preservation of historiatgus. ...

Dari hal-hal tersebut maka sangatlah penting peiest dari benda-benda
yang mengandung nilai sejarah untuk keperluan arataejarah dan sebagai
sumber informasi akan kehidupan yang lampau.

Saat ini kesadaran masyarakat umum masih sangandgudalam
menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam bebelada bersejarah tersebut.
Entah disengaja atau tidak, telah terjadi pemusnaleshadap benda-benda
bersejarah, seperti penggusuran bangunan kunopalehinvestor, pengubahan
nama jalan yang tidak mengindahkan nilai sejarahrdakna yang terkandung di
dalam nama yang ada, gedung-gedung besar, jalm-Jabar, rumah-rumah
kuno, dan masih banyak lagi peninggalan lainnyagylaeberapa di antaranya
sudah tidak ada bahkan musnah.

I[ronisnya, mengunjungi museum adalah suatu hal &&giatan yang
jarang dilakukan oleh masyarakat di Indonesiaa Jikikan karena terpaksa
seperti diharuskan dari sekolah atau untuk kepertugas, masyarakat memilih
untuk pergi ke pusat hiburan seperti ke pusat penf@an untuk mengisi waktu
senggangnya. Fenomena ini sangat menyedihkan,&karenunjukkan kurangnya
apresiasi masyarakat terhadap budaya bangsanyia.send

Untuk mengatasi hal tersebut, maka pengadaan musebagai sumber
informasi pendidikan juga harus ditambah dengaarhii yang bersifat mendidik
dengan konsep belajar sambil bermain sebagai mdaibahnya. Hal ini
dimaksudkan untuk menarik masyarakat dalam kepmdtdirhadap obyek-obyek
sejarah dan berperan aktif dalam usaha pelestbeada-benda yang termasuk
dalam benda cagar budaya. Karena benda cagar budaygakan kekayaan
bangsa yang penting bagi pemahaman dan pengembsajgeath kebudayaan dan

ilmu pengetahuan demi memupuk jati diri bangsa.



Untuk itu diperlukan suatu wadah yang dapat mengakiasikan semua
kebutuhan di atas, dan sekaligus mewadahi kebutuifi@masi untuk keperluan
pendidikan di Kota Blitar. Seperti kita ketahuipgaai saat ini tingkat pendidikan
di Indonesia sangat rendah. Masih sedikit kurikulpendidikan di Indonesia
yang mengikutsertakan peragaan-peragaan untuk pema@hyang lebih lanjut.
Padahal, dengan adanya peragaan yang menyediakatisasi secara langsung,
informasi yang didapat akan lebih mudah terekandalam otak. Selain itu,
pemahaman yang kurang mengenai kebudayaan bangdiai pada umumnya
dan daerah sendiri pada khususnya, menyebabkamgaya rasa cinta akan
bangsa sendiri.

Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan informasan sejarah,
pariwisata dan pendidikan, maka keberadaan Musgejarah dan Kebudayaan
di Blitar sangat dibutuhkan untuk mendukung pemgkesan dan museum Bung
Karno, dengan museum yang berisikan lebih kepgdsasekebudayaan kerajaan
Majapahit dan sejarah perjuangan Kota Blitar. Da&anikiran pembangunan ini
di Kota Blitar dilandasi oleh beberapa pemikiraiklgari sudut pandang historis,
ideologis maupun empiris. Dari sudut pandang histiiota Blitar tidak dapat
dilepaskan dari sejarah kerajaan Majapahit danraejgperjuangan bangsa
Indonesia untuk mewujudkan kemerdekaan. Dari sugamdang ideologis
pembangunan Museum ini diharapkan dapat menjadinaapendidikan bagi
segenap lapisan masyarakat terutama generasi ngaddedih mengenal secara
obyektif sejarah kerajaan Majapahit sehingga keadepampu menempatkannya
sebagai kekayaan intelektual bangsa. Sedangkamasengpiris, pembangunan
Museum Sejarah dan Budaya akan dapat melengkapirdaddmn Persada dan
makam Bung Karno yang sampai dengan saat ini tae@apadi primadona wisata
lokal, regional dan nasional bahkan internasional.

Berangkat dari landasan pemikiran tersebut, makabpagunan Museum
Sejarah dan Budaya nantinya diharapkan tidak hangkengkapi keberadaan
Persada Bung Karno, tetapi juga diharapkan mampmemnehi kebutuhan
intelektual kalangan pendidikan yang ingin melakuktudi perbandingan proses

perkembangan sebuah bangsa yang dimulai dari pehgok semangat



kebangsaan sampai dengan pemantapan rasa cirttaatagang bermuara kepada
terbentuknya sebuah negara.

Dengan demikian pendirian Museum Sejarah dan Buddga mampu
memberikan fakta historis sehingga dapat membertkam mendukung bukti
otentik yang secara terbuka dan obyektif dapalitiidan dipelajari kebenarannya
demi kepentingan generasi sekarang dan mendatangdagat menghargai dan
mampu melanjutkan apa yang telah dicapai oleh p&jteang dalam mewujudkan
kemerdekaan yang menjadi cita-cita bangsa. Lehih, jpelestarian fakta sejarah
dipandang sangat penting bagi kelangsungan hidopakenegara kebangsaan
mengingat fakta-fakta sejarah yang ada sebelumapyatdiijadikan pedoman bagi
penentuan arah perjuangan bangsa di masa mendatang.

Pemilihan tema Geometri Candi Penataran pada pergan Museum
Sejarah dan Budaya ini didasarkan pada gaya argiteandi Jawa Timur secara
umum. Arsitektur candi Jawa Timur mempunyai ciriaghpada penataan
komposisi ruang secara horisontal dan lebih konspl€lri khas lainnya ialah
komposisi ruang-ruangnya, struktur yang terdiri 8@rbagai macam ruang, jenis
ruang dengan fungsi yang berlainan, letak sebualngruertentu dari dalam
kompleks, pintu masuk, pintu-pintu penghubung,fggian teras, bentuk tembok
pemisah, sehingga tetap terkesan bahwa seluruhl&ksnmerupakan kesatuan
yang utuh. Demikian juga pada candi Penataran yamggnpunyai kesan
horisontalitas yang kuat, hal ini diambil dari hdntkompleks bangunan dan
olahan masa bangunan secara keseluruhan. Kesametgesgrada candi Penataran
terdapat pada konsep penataan dan olahan massa &esaluruhan. Namun,
konsep ini tidak cukup kuat seperti arsitektur ¢addwa Tengah yang
berorientasi pada poros utama, pada arsitektur Jawar berorientasi pada satu

garis linier.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang sebuah Museum Sejarah Dday®8wang
edukatif dan rekreatif dengan penekanan pada askul



2. Bagaimana menerapkan tema Geometri Candi Panatian prinsip-
prinsip keislaman ke dalam rancangan sebuah museum?
1.3Tujuan
* Merancang sebuah Museum Sejarah dan Budaya demagaangan
yang edukatif dan rekreatif dengan penekanan peddasi.
* Menerapkan tema Geometri candi Penataran dan ionsisip
keislaman ke dalam rancangan sebuah museum.
1.4 Manfaat
1. Diharapkan mampu menjadi salah satu obyek wisatg p&gsa menjadi
satu penanda Kota Blitar.
2. Mejadikan suatu wadah informasi sejarah kebudayBbtar lebih
mengenal lebih dalam lagi tentang sejarah di KditaB
3. Menjadikan fasilitas penunjang sebagai suatu wahelraasi.
4. Diharapkan mampu menjadi obyek studi banding penagen.
1.5 Batasan
Pada perancangan Museum Sejarah dan Budaya irsababatasan yang
perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

a. Ruang lingkup perancangan dari museum ini yaitupuglgaya arsitektur
setempat, khususnya arsitektur Majapahit yang adawlasan kota dan
kabupaten yaitu Blitar, di mana benda-benda yamrgdadialam museum
nantinya berasal dari kawasan Blitar sendiri.

b. Periodisasi masa sejarah. Benda-benda sejarah dipagherkan dalam
museum ini terdiri dari tiga periode, yaitu:

1. Tahun_1293- 1527 Masehi, yaitu masa berdirinya sampai runtuhnya
kerajaan Majapahit.

2. Tahun 1324 — 1990 Masehi, untuk masa sejarah kgbaddBlitar.

3. Tahun 1602 - 1960 Masehi, yaitu pada masa pra-kadlesampai masa
setelah kemerdekaan.

C. Museum Sejarah dan Budaya menunjukkan bangunan ryamgpunyai
karakter geometri bangunan candi pada masa Majapkhususnya
katrakter candi Penatara



